BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dalam merancang alat seleksi dan penilaian kinerja berbasis kompetensi dengan
melakukan observasi,wawancara dan analisa pada Rock Star Cafe Bandung maka
dihasilkan kamus kompetensi yang terdiri atas definisi kompetensi, level
kompetensi dan indikator perilaku setiap level. Setiap jabatan memiliki level

kompetensi yang berbeda yang terdapat pada profil kompetensi jabatan.

Kompetensi tersebut terdiri atas kompetensi inti, kompetensi manajerial dan
kompetensi teknis yang terbagi atas kompetensi umum dan khusus dengan tujuan
untuk mencapai visi,misi yang ingin dicapai Rock Star Cafe Bandung. Dalam
mencapai visi, misi maka diperlukan pula alat seleksi dan penilaian kinerja yang
tepat dalam hal ini berbasis kompetensi. Maka dari itu peneliti telah merancang
alat seleksi berbasis kompetensi menggunakan alat seleksi diantaranya: seleksi
riwayat hidup, aptitude test, work sample test, personality test yang terdiri atas
DISC dan menggunakan metode assesment center yaitu mengukur kompetensi
yang dimiliki oleh kandidat melalui pengamatan perilaku. Alat-alat assessment
center yang peneliti gunakan ialah /n tray , wawancara perilaku (BEI), bermain

peran (role play), analisis kasus dan FGD .



105

Setelah merancang alat seleksi peneliti merancang penilaian kinerja berbasis
kompetensi dengan menggunakan metode pilihan terarah (forced choice method).
Metode pilihan terarah menggunakan evaluasi dengan skala lima butir yaitu (1)
berkinerja sangat rendah, (2) berkinerja rata-rata rendah. (3) berkinerja rata-rata,

(4) berkinerja rata-rata tinggi, (5) berkinerja lebih tinggi.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan kepada Rock Star Cafe
agar mengimplementasikan alat seleksi dan penilaian kinerja berbasis kompetensi
untuk setiap jabatan di Rock Star Cafe, dengan menggunakan alat seleksi berbasis
kompetensi diharapkan Rock Star Cafe mendapatkan karyawan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan. Menggunakan penilaian berbasis
kompetensi pun Rock Star Cafe dapat mengetahui karyawan yang berkinerja baik
dan berkinerja buruk, dengan harapan untuk karyawan yang berkinerja buruk,
peneliti merekomendasikan agar diberikan pelatihan kinerja,dan untuk karyawan
yang berkinerja baik peneliti rekomendasikan untuk mendapat bonus.Langkah
selanjutnya untuk memaksimalkan penerapan alat seleksi dan penilaian kinerja
berbasis kompetensi maka Rock Star Cafe dapat melakukan beberapa tahapan

yaitu :

1. Melakukan sosialisasi, kepada seluruh karyawan Rock Star Cafe
mengenai Manajemen Berbasis Kompetensi yang akan diterapkan dalam

perusahaan. Materi  sosialisasi ini diantaranya visi, misi, strategi
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perusahaan disertai dengan kamus kompetensi, profil kompetensi dan
kompetensi inti perusahaan dilanjutkan dengan penejelasan mengenai alat
seleksi dan penilaian kinerja berbasis kompetensi

Melakukan training, kepada CEO, manajer dan supervisor perusahaan
dalam menggunakan alat seleksi dan penilaian kinerja berbasis kompetensi
Uji Coba, melakukan uji coba dalam proses rekrutmen dan seleksi
menggunakan alat seleksi berbasis kompetensi sesuai dengan kebutuhan
masing-masing jabatan dan menilai karyawan sesuai dengan form
penilaian kinerja berbasis kompetensi yang telah dibuat menggunakan

aspek perilaku dan KPI.
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